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ABSTRACT 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kuntili dalam 

pembelajaran tematik tema 3 Makanan Sehat. Dari 10 siswa baru 2 siswa atau sekitar 20% yang aktif 

dalam pembelajaran dan 4 siswa atau sekitar 40% siswa yang hasil belajarnya memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 

1 Kuntili. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Kuntili yang terdiri dari 10 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 siswa 

pada siklus I terdapat 4 siswa sekitar 40% yang aktif dalam pembelajaran dan 6 siswa sekitar 60% 

yang hasil belajarnya diatas kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan pada siklus II terdapat 9 siswa 

sekitar 90% yang aktif dalam proses pembelajaran dan yang hasil belajarnya diatas kriteria 
ketuntasan minimal.. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Kuntili. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting yang dapat dijadikan tolak ukur bagi 

perkembangan suatu bangsa. Bangsa Indonesia mempunyai dasar negara Pancasila sebagai 

pandangan hidupnya yang di dalamnya telah merumuskan sistem pendidikan yang tertuang 

dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.  

Dalam program wajib belajar 9 tahun yang dicanangkan pemerintah, Sekolah Dasar 

berkontribusi untuk menanamkan kemampuan dan keterampilan dasar untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi maupun memberikan kemampuan kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minat sesuai dengan kondisi lingkungan. Untuk 

mewujudkan Pendidikan Nasional tersebut, peran sekolah menjadi sangat penting. Dalam 

proses pendidikan khususnya di Sekolah Dasar seorang guru tentunya dituntut untuk memiliki 

model dalam melaksanakan tugasnya. Model dalam proses belajar mengajar dimaksudkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran serta membuat siswa agar aktif belajar. 
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Kegiatan pembelajaran merupakan proses untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dimana 

dalam proses pembelajaran seorang guru harus mampu untuk memilih model pembelajaran 

yang tepat yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai maksimal. Suprihatiningrum (2013, hlm. 145) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran dengan 

sistematis untuk mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan belajar tertentu yang 

diinginkan bisa tercapai. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu 

memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Seorang guru berkewajiban untuk 

mencerdaskan dan mengembangkan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan 

kebutuhan peserta dan karakteristik didik demi kelancaran dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Kuntili masih belum 

maksimal banyak siswa yang masih kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

hasil belajar siswa banyak yang rendah. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru. Dimana siswa tidak dilibatkan langsung dalam menyelesaikan susatu 

masalah hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru juga kurang tepat sehingga  hasil belajar siswa belum maksimal  

yaitu sebanyak 6 siswa dari 10 siswa yang nilainya masih di bawah KKM. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti terdorong untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dengan memilih dan menggunakan model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan tepat yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran agar dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V SD N 1 Kunitli. Salah satu  model 

pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran problem based learning. Dimana model 

ini membuat siswa menjadi aktif, kreatif dan berfikir kritis karena peserta didik diharapkan 

mampu memecahkan masalah yang disajikan guru yang ada  dalam kehidupan disekitar siswa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat  Stepien,dkk,1993 (dalam Ngalimun, 2013: 89) menyatakan 

bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap - tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah. Selain itu menurut  (Abbudin, 2011:243) 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah sebuah model 

pembelajaran yang memfokuskan pada pelacakan akar masalah dan memecahkan masalah 

tersebut. Dari uraian diatas diharapkan dengan menerapkan  model pembelajaran problem 

based learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 1 

Kuntili. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kuntili Kecamatan Sumpiuh Kabupaten 

Banyumas. Subjek Penelitan ini adalah siswa siswi Kelas V  yang berjumlah 10 anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam upaya untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa yang dilakukan melalui dua siklus. Penelitian ini mengacu 

pada tahapan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc.Taggart, dengan pola kegiatan 

meliputi : perencanaan (planning), pelaksanaan dan observasi (action dan observing),  dan  

refleksi (reflecting). Teknik Pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan observasi. 

Peneliti dalam menganalisis data dari hasil belajar siswa mulai dari siklus pertama dan kedua 

dengan menggunakan deskripsi presentase. Untuk membandingkan hasil belajar setiap siklus 
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peneliti menggunakan deskripsi kuantitatif.  

Indikator peningkatan hasil belajar siswa yang digunakan adalah ketuntasan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran. Penguasaan materi yang menjadi dasar adalah jika siswa 

mencapai ketuntasan penguasaan materi 70% ke atas. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur peningkatan keaktifan adalah jika siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 

perhatian siswa dan kesungguhan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. Keaktifan 

siswa ditandai dengan adanya respon yang positif terhadap kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung dengan menjawab pertanyaan peneliti dengan benar, dan menyelesaikan tugas 

dengan baik.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pra Siklus 

1. Data Keaktifan Belajar Siswa 

Kondisi awal dalam penelitian tindakan kelas ini berdasarkan keaktifan belajar yang 

ditunjukkan oleh siswa menunjukkan bahwa prosentase siswa yang memiliki keaktifan belajar 

hanya 2 siswa atau sekitar 20%. sebanyak 1 siswa atau sekitar 10% menunjukkan adanya 

keaktifan belajar sangat tinggi, sebanyak 1 siswa atau sekitar 10% menunjukkan keaktifan 

belajar yang tinggi, sebanyak 2 siswa atau sekitar 20% menunjukkan keaktifan belajar cukup, 

sedangkan 60 siswa atau sekitar 60% menunjukkan keaktifan belajar rendah. Dari data 

tersebut menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam belajar hanya sebanyak 2 siswa atau 

sekitar  20% dan yang belum menunjukkan keaktifan belajar sebanyak 8 siswa atau sekitar 

80%. 

2. Data Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

Pada kondisi awal  hasil belajar siswa masih sangat rendah dimana dari 10 siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan minimal hanya 4 siswa atau sekitar 40%  dan 6 siswa atau 

sekitar 60% di bawah kriteria ketuntasan minimal. Ketuntasan belajar siswa yang diatas 

kriteria ketuntasan minimal hanya 40% atau sebanyak 4 siswa dan yang belum tuntas atau 

dibawah kriteria ketuntasan minimal sebanyak 60% atau sebanyak 6 siswa. Dari data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SDN 1 Kuntili masih banyak yang belum tuntas atau 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal dikarenakan siswa belum menguasai dan memahami 

materi yang disampaikan guru.  

Berdasarkan hasil pra siklus yang dipaparkan diatas, peneliti mencoba untuk memperbaiki 

kondisi semacam itu dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

pembelajaran di kelas V. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning yang 

sesuai dengan langkah–langkahnya diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa kelas V SD N 1 Kuntili. 

Siklus I 

1. Data Keaktifan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1, secara umum keaktifan belajar siswa sudah mulai 

meningkat dibandingkan dengan hasil keaktifan belajar siswa pada pra siklus. Sebanyak 1 

siswa atau sekitar 10% menunjukkan adanya keaktifan belajar sangat tinggi, sebanyak 3 siswa 

atau sekitar 30% menunjukkan keaktifan belajar yang tinggi, sebanyak 3 siswa atau sekitar 

30% menunjukkan keaktifan belajar cukup, sedangkan 30 siswa atau sekitar 30% 
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menunjukkan keaktifan belajar rendah. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang menunjukkan keaktifan belajar sebanyak 4 siswa atau sekitar 40% dan yang belum 

menunjukkan keaktifan belajar sebanyak 6 siswa atau sekitar 60%. 

2. Data Hasil Belajar Siswa Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I, secara umum nilai siswa masih di bawah 

kriteria ketuntasan minimal tetapi sudah ada peningkatan di bandingkan sebelum ada 

tindakan. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

siklus I masih ada yang dibawah kriteria ketuntasan minimal. Siswa yang mendapat nilai 

diatas kriteria ketuntasan minimal baru 6 siswa atau sekitar 60%, sedangkan yang mendapat 

nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal sebanyak 4 siswa atau sekitar 40%. Namun sudah 

ada peningkatan dibandingkan dengan pra siklus. 

Siklus II 

1. Keaktifan Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 2, secara umum keaktifan belajar siswa sudah 

meningkat dibandingkan dengan hasil observasi keaktifan belajar siswa pada siklus 1. 

sebanyak 3 siswa atau sekitar 30% menunjukkan adanya keaktifan belajar sangat tinggi, 

sebanyak 6 siswa atau sekitar 60% menunjukkan keaktifan belajar yang tinggi, sebanyak 1 

siswa atau sekitar 10% menunjukkan keaktifan belajar cukup. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang menunjukkan keaktifan belajar sebanyak 9 siswa atau sekitar 

90% dan yang belum menunjukkan keaktifan belajar sebanyak 1 siswa atau sekitar 10%. 

2. Data Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus II, secara umum sudah baik dan terus mengalami 

peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I dan sebelum tindakan. Hasil belajar siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I yang hanya 6 siswa atau 

sekitar 60% yang mendapat nilai diatas kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan pada siklus II 

sebanyak 9 siswa atau sekitar 90% yang mendapat nilai diatas kriteria ketuntasan minimal. 

Pembahasan 

Peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan dan  hasil belajar siswa dengan 

langkah-langkah yang telah direncanakan berdasarkan teori-teori yang telah dikaji oleh 

peneliti sebelumnya. Langkah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa yang direncanakan oleh peneliti terdiri dari 5 

langkah agar pada pelaksanaan pembelajaran lebih runtut serta lebih menekankan siswa 

sebagai subyek belajar yang mengubah tingkah lakunya siswa dalam pembelajaran yang akan 

menjadi pengalamannya. Hal itu sejalan dengan pendapat Winataputra (2008), bahwa belajar 

menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang dalam memahami sesuatu dari 

pengalamannya. Maka dari itu, langkah-langkah penerapan Problem Based Learning yang 

dilaksanakan oleh peneliti dalam pembelajaran yaitu 1) orientsi masalah; 2) 

mengorganisasikan siswa; 3) mengumpulkan informasi/data; 4) mengkomunikasikan; dan 5) 

mengevaluasi/ menyimpulkan hasil penyelidikan. 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Arikunto (2008:21) menyatakan bahwa hasil dari siklus I dijadikan rancangan untuk 

tindakan siklus kedua, jika belum puas dapat dilanjutkan ke siklus dua, tiga dan seterusnya. 

Peneliti melaksanakan tindakan dengan melakukan perbaikan demi perbaikan dari 

pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II. 
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Berdasarkan pelaksanaan siklus II ada beberapa temuan yang diperoleh yaitu pembelajaran 

akan lebih mudah dipahami jika menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

yang dapat membantu siswa untuk belajar mencari dan mengolah infornasi yang yang ada di 

lingkungan sekitar mereka. Sehingga informasi yang diperoleh oleh siswa akan bertahan lebih 

lama. Hal ini sejalan dengan pendapat Untari (2014) bahwa siswa lebih aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar dan mata pelajaran yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning akan mengendap lebih lama dalam ingatan siswa. Selain itu juga  sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Kristalia Nugroho Adi (2018) yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian 

Erdi Surya dan Anita Noviyanti (2017) yang menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilakukan sampai siklus II, diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti telah dilakukan menggunakan langkah-langkah 

yang telah direncanakan dan disempurnakan. Kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 

pelaksanaan pembelajaran telah diperbaiki pada pembelajaran berikutnya sampai akhirnya 

terlaksana kegiatan pembelajaran yang baik serta maksimal sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas V semakin meningkat mulai dari 

pelaksanaan tindakan siklus I sampai siklus II hingga mencapai target yang diharapkan pada 

indikator kinerja dalam penelitian ini.  

Pada pelaksanaan tindakan siklus I dan II sudah mengalami peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar siswa. keaktifan belajar siswa yang diperoleh pada pra siklus hanya ada 2 siswa yang 

menunjukkan keaktifan belajar atau sekitar 20%. Pada siklus I meningkat menjadi 4 siswa 

atau sekitar 40% dan pada siklus II juga meningkat kembali menjadi 9 siswa atau sekitar 90%. 

Hasil belajar siswa yang diperoleh pada pra siklus hanya ada 4 siswa yang telah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal atau sekitar 40%. Pada siklus I meningkat menjadi 6 siswa atau 

sekita 60% dan pada siklus II juga meningkat kembali menjadi 9 siswa atau 90%. 

Jadi pada pelaksanaan tindakan siklus I dan II, terjadi peningkatan dalam pembelajaran, 

dimana kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran berhasil diminimalkan sehingga tercapai 

pelaksanaan pembelajaran yang maksimal dan terjadi peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

setiap siklus. Dengan demikian peneliti memutuskan tidak melakukan tindakan perbaikan lagi 

karena pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan apa yang direncanakan dan hasilnya 

telah sesuai dengan apa yang diharapkan dimana semua indikator kinerja telah tercapai atau 

dengan kata lain, peneliti telah mencapai keberhasilan dalam penelitian ini. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa:. 

1. Pengelolaan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

terlaksana dengan baik dan sesuai diterapkan dalam pembelajaran. 

2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa kelas V SD N 1 Kuntili Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas  

3. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa kelas V SD N Kuntili Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas 

dilaksanakan dengan langkah-langkah: (a) orientasi masalah; (b) mengorganisasikan 
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siswa; (c) mengumpulkan data/informasi; (d) mengkomunikasikan; dan (f) 

mengevaluasi/menyimpulkan. 
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